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Sebaran daerah penangkapan dan alat penangkapan ikan nelayan yang berbasis di Perairan
Aceh Utara

[Identification of fishing grounds and fishing gear distribution as basis for fisheries
management in North Aceh Waters]
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ABSTRACT | Determining the fishing ground is a factor that greatly determines the success of fishing operations. In determining fishing
grounds, fishermen generally still use traditional methods. One of the more advanced ways of determining fishing grounds is by using remote
sensing through oceanographic distribution. This study aims to determine the distribution of fishing grounds and fishing gear based in North
Aceh Waters. The method used in this study is direct observation in the waters. Observations were made on fishing boats at each station to
obtain data on the coordinates of fishing areas and fishing gear. The sampled vessels totaled 40 vessels (each station had eight vessel
samples). Mapping analysis was conducted by using Map Source and Arc Map applications. The fishing grounds of small-scale fishers in
North Aceh Waters are between 2 - 44 nautical miles. The Coordinate point distribution of fishing areas Krueng Mane is at 5°37'51.30“LU;
96°54'26.26” BT, Bungkah is at 5°16'19.91” LU; 96°58'9. 32“BT, Bangka is at 5°15'34.70” LU and 97°1'58.48“BT, Kuala Keuruto Barat is at
5°10'21.22” LU and 97°15'32.59” BT, and Kuala Cangkoi is at 5°11'26.04” LU and 97°18'38.15” BT. The dominant fishing gear used by
fishermen is handlines, followed by purse seine and Katrol or Langge. Fishing aids are FADs and bait.

Key words | Artisanal, fishing ground, fishing gears, GIS, North Aceh Water

ABSTRAK | Daerah penangkapan ikan merupakan faktor penting untuk menentukan keberhasilan operasi penangkapan ikan. Nelayan masih
menggunakan cara tradisional dalam menentukan daerah penangkapan ikan. Namun, salah satu cara modern yang dapat dilakukan adalah
menggunakan teknologi penginderaan jauh melalui sebaran parameter oseonografi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sebaran daerah
penangkapan dan alat tangkap nelayan yang berbasis di Perairan Aceh Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
observasi langsung di perairan. Observasi dilakukan menggunakan kapal nelayan pada setiap stasiun untuk mendapatkan data titik koordinat
daerah penangkapan dan alat penangkapan ikan. Kapal yang dijadikan sampel berjumlah 40 kapal (setiap stasiunnya memiliki 8 sampel
kapal). Analisis pemetaan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Map Source dan Arc Map. Daerah penangkapan nelayan skala kecil di
Perairan Aceh Utara berjarak antara 2 - 44 mil laut. Sebaran titik koordinat daerah penangkapan ikan PPI Krueng Mane berada pada
5°37'51.30" LU; 96°54'26.26" BT, TPI Bungkah berada pada 5°16'19.91" LU ; 96°58'9.32" BT, TPI Bangka berada pada 5°15'34.70" LU dan 97°
1'58.48" BT, Kuala Keuruto Barat berada pada 5°10'21.22" LU dan 97°15'32.59" BT, dan PPI Kuala Cangkoi berada pada 5°11'26.04" LU dan
97°18'38.15" BT. Alat tangkap yang dominan yaitu pancing, pukat cincin dan katrol (Langge) dengan alat bantu rumpon, dan umpan.

Kata kunci | Artisanal, daerah penangkapan ikan, alat penangkapan ikan, GIS, Perairan Aceh Utara
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PENDAHULUAN Utara. Perairan ini secara geografis terletak sangat strategis, yaitu
berada di wilayah pengelolaan perikanan (WPP) 571 yaitu mencakup

Provinsi Aceh merupakan salah satu wilayah pesisir di Indonesia yang perairan Selat Malaka dan Laut Andaman, yang berada di antara

kaya akan potensi sumberdaya kelautan dan perikanan, dengan luas  py1au Sumatera dan Semenanjung Malaysia (Saeri, 2013).

daratan dan perairan Provinsi Aceh masing-masing sebesar 57.365

km? dan 295.370 km? (BPS Aceh, 2022). Potensi perikanan tangkap Menurut Kurnia et al., (2016), menyatakan bahwa perairan utara Aceh

Aceh per tahun bisa mencapai 180.000 ton (DKP Aceh, 2019). Salah ~ merupakan jalur ruaya ikan pelagis besar dan menjadi tempat bagi

satu perairan di Provinsi Aceh dengan potensi kelautan dan ikan ekonomis penting berkumpul. Hal tersebut menjadi salah satu

perikanan yaitu perairan yang terletak di wilayah Kabupaten Aceh alasan yang menjadikan perairan Aceh Utara memiliki potensi yang
besar khususnya di bidang kelautan dan perikanan. Namun, pada
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kenyataannya potensi yang tersedia tidak sebanding dengan nilai
pemanfaatan yang dilakukan oleh pelaku usaha perikanan khususnya
nelayan. Hal ini didukung oleh data yang dituangkan melalui
KEPMEN KP No.47 Tahun 2016, jumlah pemanfaatan ikan pelagis
besar di WPPNRI bernilai 0,8 atau dapat dikatakan fully exploited,
yang artinya upaya penangkapan harus dilakukan secara hati-hati
dan masih bisa dimaksimalkan sesuai dengan JTB (jumlah tangkap
yang diperbolehkan).

Faktor utama penyebab belum optimalnya pemanfaatan sumber daya
perikanan, yaitu pengelolaan perikanan belum dilakukan secara
komprehensif, artinya masih dilakukan secara spasial. Efektifitas
pengelolaan dapat dinilai dari 3 komponen penting yaitu ekologi,
sumber daya manusia dan tata kelola (Charles, 2001). Ketiga
komponen tersebut saling bersinergi satu sama lain. Namun, kondisi
eksisting nelayan di Kabupaten Aceh Utara pada umumnya
didominansi oleh nelayan skala kecil dengan armada penangkapan
yang berukuran 5 GT hingga 60 GT (Imamshadiqin et al., 2018)
sehingga jarak tempuh dari pelabuhan sebagai fishing base ke daerah
penangkapan ikan menjadi terbatas. Sementara, untuk melakukan
pemanfaatan yang optimal harus didukung dengan armada
penangkapan dan alat tangkap yang memadai.

Di samping itu, ketersediaan data dan informasi mengenai daerah
penangkapan ikan maupun alat penangkapan ikan merupakan salah
satu faktor penting sebagai basis data pengelolaan perikanan.
Namun, kenyataannya di lapangan data tersebut masih terbatas.
Padahal penentuan daerah penangkapan potensial ikan memiliki
peran yang penting dalam menentukan kesuksesan kegiatan
penangkapan (Wulandari et al,, 2017). Apabila daerah penangkapan
ikan ditentukan dengan tepat dan alat tangkap sesuai dengan
karakteristik perairan, maka dapat diindikasikan hasil tangkapan
nelayan akan semakin meningkat. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, nelayan di Aceh Utara terbagi menjadi dua, yaitu
nelayan skala besar dan nelayan skala kecil. Nelayan skala kecil di
Kabupaten Aceh Utara, umumnya menggunakan alat tangkap pancing
dan pukat cincin (Imamshadiqin et al., 2018; Muchlisin et al., 2019).

Pendugaan daerah penangkapan ikan maupun alat penangkapan ikan
yang potensial sampai saat ini masih menjadi permasalahan bagi
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nelayan dikarenakan nelayan masih memakai cara tradisional
(Syahputra et al., 2024). Pada era modern saat ini, penentuan daerah
penangkapan dan alat penangkapan ikan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi informasi, salah satunya yaitu
penginderaan jarak jauh. Informasi terkait faktor-faktor lingkungan
laut yang mempengaruhi distribusi, migrasi dan kelimpahan ikan
dapat diperoleh secara berkala, cepat dengan cakupan area yang luas
melalui penggunaan teknologi inderaja (Sani et al., 2016). Teknologi
ini juga berguna untuk memantau aktivitas perikanan sebagai
informasi pengelolaan sumberdaya laut dan perencanaan tata ruang
(Chen et al., 2023).

Beberapa kajian penggunaan data penginderaan jarak jauh di
Indonesia telah dilakukan dalam memprediksi daerah penangkapan
ikan dan terbukti dapat membantu aktivitas penangkapan karena: (1)
menghemat biaya bahan bakar, (2) waktu layar nelayan berkurang
dan keselamatan yang lebih baik di laut, (3) biaya perawatan kapal
menjadi lebih rendah (Gaol et al., 2004). Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini hadir menjadi solusi dalam upaya memaksimalkan
pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan melalui
penggunaan teknologi informasi. Hal ini bermanfaat untuk
pemantauan aktivitas penangkapan ikan dengan lebih baik. tentunya
juga dapat membantu melindungi ekosistem laut dan memastikan
pemanfaatan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan (Han et al,,
2024). Berdasarkan hal tersebut, menjadi dasar untuk penelitian ini
perlu dilakukan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 di Kabupaten Aceh
Utara meliputi 5 stasiun penelitian yaitu PPI (Pangkalan Pendaratan
Ikan) Krueng Mane, TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Bungkaih, TPI
(Tempat Pelelangan Ikan) Bangka, TPI (Tempat Pelelangan Ikan)
Kuala Keuruto Barat, dan PPI (Pangkalan Pendaratan Ikan) Kuala
Cangkoi (Gambar 1).

PETA LOKASI PENELITIAN
DI KABUPATEN ACEH UTARA
N

LEGENDA
@ rr1 kRUENG MANE
©® e eancra
) TP| BUNGKAH
. TPI KUALA KEURUTO BARAT
@ erikuaLacancrol

KECAMATAN
EIBAKTIVA BARAT
CIBLANG MANGAT
CDDEWANTARA
COLAPANG
CIMUARA SATU
CISAMUDERA
[CISEUNUDDON
ECISVAMTALIRA BAYL
CITANAH PASIR

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi
langsung di perairan. Observasi dilakukan menggunakan kapal
nelayan pada setiap stasiun untuk mendapatkan data titik koordinat
daerah penangkapan dan alat penangkapan ikan yang digunakan oleh
nelayan dan kemudian koordinat tersebut akan ditampilkan dalam
peta berbasis spasial. Kapal yang dijadikan sampel berjumlah 40
kapal, dimana setiap stasiunnya memiliki 8 sampel kapal. Kegiatan
pengambilan data dilakukan dengan dua kriteria, yaitu bagi kapal
yang memiliki GPS (Global Positioning System), titik koordinat akan
diperoleh langsung pada GPS, dan diinput dalam data sheet.
Sementara bagi kapal yang tidak memiliki GPS, titik koordinat akan
diperoleh dengan menggunakan peta Perairan Aceh Utara dengan
skala 1: 1.40.000 yang telah dipersiapkan sebelumnya. Output akhir
yang diingatkan adalah menghasilkan informasi mengenai daerah
penangkapan dan alat penangkapan ikan.

Analisis Data

Analisis pemetaan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Map
Source dan Arc Map. Map Source dan Arc Map adalah salah satu
software yang merupakan kompilasi fungsi-fungsi dari berbagai
macam software Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengolah
data spasial. Data tersebut digunakan untuk mengetahui sebaran
daerah penangkapan dan alat penangkapan ikan di setiap stasiun

Sebaran daerah penangkapan ikan nelayan di masing-masing lokasi
penelitian cenderung berdekatan disesuaikan dengan kapasitas kapal
yang digunakan. Sebagaimana diketahui bahwa di 4 (empat) lokasi
penelitian yaitu PPI Kuala Cangkoi, TPI Bangka, TPI Bungkaih, dan
TPI Kuala Keuruto Barat dominan menggunakan alat tangkap
pancing dan armada yang digunakan dominan berukuran <10 GT
sehingga membuat kegiatan penangkapan ikan dapat dilakukan lebih
dekat dari pantai sebagai fishing base. Sementara di PPI Krueng Mane
merupakan satu-satunya lokasi penelitian yang memiliki sebaran
daerah penangkapan yang lebih jauh dibandingkan dengan 4 lokasi
lainnya. Hal ini disebabkan karena alat tangkap yang digunakan

melalui titik koordinat yang telah diperoleh sebelumnya kemudian
diinterpretasikan dalam peta. Peta sebaran diekspresikan dalam
bentuk lingkaran dengan beberapa warna berbeda agar mudah
dipahami.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran daerah
penangkapan ikan nelayan yang berbasis di perairan Aceh Utara
berada paling jauh berjarak 44 Mil laut dan paling dekat berjarak 2
Mil laut dari pantai. Sementara berdasarkan plotting posisi, luasan
daerah penangkapan nelayan di di PPI Krueng Mane yaitu 38.600 Ha,
TPI Bungkaih 11.480 Ha, TPI Bangka 9.645 Ha, TPI Kuala Keuruto
Barat 3.904 Ha, dan PPI Kuala Cangkoi 4.103 Ha. Lebih lanjut, hasil
observasi di lapangan menunjukkan bahwa 40 titik lokasi daerah
penangkapan ikan menghasilkan 5 daerah penangkapan ikan di
perairan Aceh Utara, yaitu daerah penangkapan ikan nelayan yang
berbasis di PPI Krueng Mane berada pada garis lintang 5°37'51.30"U
dan garis bujur 96°54'26.26"T, di TPI Bungkah berada pada garis
lintang 5°16'19.91"U dan garis bujur 96°58'9.32"T, di TPI Bangka
berada pada garis lintang 5°15'34.70"U dan garis bujur 97° 1'58.48"T,
di TPI Kuala Keuruto Barat berada pada garis lintang 5°10'21.22"U
dan garis bujur 97°15'32.59"T, dan di PPI Kuala Cangkoi berada pada
garis lintang 5°11'26.04"U dan garis bujur 97°18'38.15"T (Gambar 2).
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Gambar 2. Sebaran daerah penangkapan ikan nelayan yang berbasis di Perairan Aceh Utara

berupa pukat cincin (purse seine) dengan armada penangkapan
berukuran >30 GT.

Jenis alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan yang berbasis di
Perairan Aceh Utara didominasi oleh pancing. Nelayan di PPI Krueng
Mane menggunakan alat tangkap pukat cincin dan pancing, nelayan
di TPI Bungkaih dan TPI Bangka menggunakan alat tangkap pancing,
sementara nelayan di TPI Kuala Keuruto Barat, dan PPI Kuala
Cangkoi menggunakan alat tangkap pancing dan katrol yang biasa
disebut “Langge” (Gambar 3). Alat tangkap Langge diindikasikan
merupakan salah satu jenis alat penangkapan ikan yang tidak ramah
lingkungan karena dioperasikan di dasar perairan dan prinsip
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pengoperasiannya yang mirip dengan pukat hela (trawl). Kemudian,
ukuran mata jaring (mesh size) dari Langge juga sangat kecil yaitu 1,5
inci dengan target tangkapan udang dan ikan pelagis kecil. Dengan

ukuran mesh size yang kecil maka udang yang tertangkap juga
berukuran kecil.

-~
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Gambar 3. Sebaran alat penangkapan ikan nelayan yang berbasis di Perairan Aceh Utara

PEMBAHASAN

Perikanan tangkap di Kabupaten Aceh Utara tergolong perikanan
skala kecil atau artisanal. Hal ini dicirikan dari ukuran kapal yang
digunakan oleh nelayan yang didominansi berukuran kurang dari 5
gross ton (GT), jumlah nelayan dalam satu kapal yang hanya 1 - 3
orang. Kapal tersebut berlabuh di beberapa titik yang tersebar di
sepanjang perairan Aceh Utara antara lain di PPI Krueng Mane, TPI
Bungkaih, TPI Bangka, TPI Kuala Keuruto Barat, dan PPI Kuala
Cangkoi. Operasi penangkapan yang hanya dilakukan di dekat pantai
dan hasil tangkapan yang dijual hanya untuk konsumsi lokal.

Daerah penangkapan ikan adalah wilayah perairan yang dijadikan
tempat eksploitasi sumberdaya ikan oleh alat penangkapan ikan
tertentu. Daerah ini merupakan sentral kegiatan penangkapan di
perairan Aceh Utara. Penyebaran daerah penangkapan ikan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Sarianto et al, 2019). Faktor internal meliputi armada
tangkap berupa bentuk kapal dan mesin kapal, sedangkan faktor
eksternal berasal kondisi alam seperti arus, gelombang dan angin
(Monika et al., 2021). Penentuan daerah penangkapan ikan dilakukan
berdasarkan informasi dari sesama nelayan tanpa disertai dengan
data yang valid. Aktivitas penangkapan nelayan yang berbasis di
perairan Aceh Utara bersifat harian atau one day fishing sehingga
daerah penangkapan ikan tidak terlalu jauh dari fishing base
dibandingkan dengan operasional kapal yang berukuran besar. Pada
umumnya, waktu yang dibutuhkan nelayan dari fishing base menuju
fishing ground sekitar 1-2 jam. Salmarika et al., (2022), menyatakan
bahwa waktu operasional suatu usaha penangkapan yang dimiliki
oleh nelayan dapat berpengaruh terhadap hasil tangkapan dan
pendapatan yang akan diperoleh nelayan. Di samping itu, ukuran
armada penangkapan juga berpengaruh pada luasan daerah

penangkapan ikan yang dijangkau oleh nelayan. Semakin besar
armada yang dimiliki maka jangkauan daerah penangkapan ikannya
dapat dilakukan lebih jauh, sebaliknya apabila armada yang dimiliki
berukuran kecil maka jangkauan daerah penangkapannya akan
semakin dekat dengan fishing base atau tidak jauh dari pantai.

Armada penangkapan yang digunakan oleh nelayan akan
berpengaruh terhadap jangkauan jarak yang dapat ditempuh pada
saat operasional kapal (Zamdial et al., 2020; Baihaqi et al., 2021).
Yuniar et al. (2023), juga menambahkan bahwa apabila skala
penangkapan besar maka daerah penangkapan akan semakin luas
dengan tujuan agar dapat hasil tangkapan yang maksimal.
Berdasarkan visualisasi sebaran daerah penangkapan ikan dan alat
penangkapan ikan di perairan Aceh utara menunjukkan bahwa daerah
penangkapan akan disesuaikan dengan alat penangkapan ikan.

Berdasarkan jarak sebaran tersebut dapat dikategorikan bahwa
daerah penangkapan ikan nelayan di perairan Aceh Utara masih
sesuai dengan kemampuan armada yang digunakan oleh nelayan.
Daerah penangkapan yang baik adalah wilayah perairan dimana alat
tangkap dapat dioperasiakan dengan sempurna untuk meng-
eksploitasi sumberdaya yang ada (Sarianto at al.,, 2017). Di samping
itu, alasan utama nelayan di perairan Aceh Utara melakukan
penangkapan di perairan dengan jarak tersebut yaitu karena faktor
kondisi perairan, jarak fishing ground dari fishing base dan cuaca.
Agustina et al, (2019) juga menambahkan bahwa musim sangat
berpengaruh terhadap sebaran daerah penangkapan. Perairan Aceh
Utara juga berhadapan langsung dengan Selat Malaka yang memiliki
karakteristik gelombang dan kuat arus yang tinggi.

Penentuan daerah penangkapan ikan oleh nelayan yang berbasis di
Kabupaten Aceh Utara dominan masih menggunakan cara tradisional
dengan melihat keadaan bulan, musim dan hujan, karena
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keterbatasan teknologi yang dimiliki. Pada saat musim barat, nelayan
cenderung menangkap ikan lebih dekat dari pantai. Karena pada saat
musim barat, gelombang cenderung tinggi dan cuaca kurang
bersahabat (Limbong et al., 2017). Sedangkan pada musim timur,
nelayan biasanya akan melakukan penangkapan dengan jarak yang
lebih jauh karena didukung oleh kondisi cuaca dan perairan yang
lebih tenang. Sementara, indikator lain yang dapat digunakan untuk
penentuan daerah penangkapan ikan dapat dilihat dari suhu
permukaan laut (SPL). SPL dapat dilihat menggunakan teknologi fish
finder. Hal ini didukung oleh Prasetya et al., (2023), yang menyatakan
bahwa SPL dapat memberikan gambaran terhadap migrasi, distribusi
dan keberadaan ikan.

Alat bantu penangkapan yang digunakan berupa rumpon tradisional
yang berasal dari daun Nipah (Nypa fruticans), umpan alami (udang
dan ikan runcah) dan buatan. Alat bantu ini berfungsi untuk
mempermudah kinerja alat tangkap dengan cara menarik perhatian
ikan agar mendekat ke alat tangkap dan bermanfaat sebagai pemiat
ikan berkumpul (Dollu et al., 2023). Hikmah et al. (2016)
menambahkan bahwa rumpon sebagai alat bantu juga dapat
mendeteksi Kawasan pemijahan biota termasuk ikan dan cumi. Lebih
lanjut, alat tangkap yang ditemukan di Perairan Aceh Utara meliputi
pukat cincin, pancing, dan langge (nama lokal). Alat tangkap yang
paling dominan ditemukan yaitu pancing. Hal ini disebabkan karena
mayoritas nelayan di perairan Aceh Utara skala kecil (Imamshadigin
et al., 2018). Kemudian, alat tangkap langge ini hampir mirip dengan
alat tangkap pukat harimau (trawl), dan diindikasi merupakan alat
yang tidak ramah lingkungan karena memiliki mesh size yang kecil
dan metode penangkapannya di dasar perairan. Oleh karena itu, perlu
adanya peninjauan lebih lanjut untuk memastikan tingkat bahaya
dari alat tangkap Langge ini terhadap keberlanjutan sumberdaya ikan
khususnya di perairan Aceh Utara.Apabila kegiatan ini terus menerus
berlangsung maka dikhawatirkan akan memperkecil peluang ikan
untuk beregenerasi. Akibatnya, ketersediaan ikan akan berkurang dari
waktu ke waktu. Dampak lainnya adalah terganggunya keseimbangan
ekosistem laut, rantai makanan dan risiko kepunahan (Habibie et al.,
2024). Hal tersebut tentunya akan berdampak negatif terhadap
keberlanjutan ikan khususnys di Perairan Indonesia.

KESIMPULAN

Daerah penangkapan ikan nelayan skala kecil di Perairan Aceh Utara
berjarak antara 2 - 44 mil laut. Sebaran titik koordinat daerah
penangkapan ikan PPI Krueng Mane berada pada 5°37'51.30" LU;
96°54'26.26" BT, TPI Bungkah berada pada 5°16'19.91" LU ;
96°58'9.32" BT, TPI Bangka berada pada 5°15'34.70" LU dan 97°
1'58.48" BT, Kuala Keuruto Barat berada pada 5°10'21.22" LU dan
97°15'32.59" BT, dan PPI Kuala Cangkoi berada pada 5°11'26.04" LU
dan 97°18'38.15" BT. Alat tangkap yang dominan digunakan nelayan
yaitu pancing, diikuti pukat cincin dan katrol atau Langge. Alat bantu
penangkapan berupa rumpon, dan umpan.
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